
 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 
 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a.   Dari hasil perhitungan  kuesioner menujukan bahwa responden terbesar 

berdasarkan kelas merupakan   kelas pagi dengan jumlah 35 orang atau 

sebesar 64% dan kelas sore dengan jumlah 20 atau sebesar 36%, jadi 

mayoritas responden adalah kelas pagi. Hasil pengolahan data berdasarkan 

jenis kelamin merupakan perempuan dengan jumlah 34 orang atau sebesar 

62%  dan  laki-laki  dengan  jumlah  21  orang  atau  sebesar  38%.  Jadi 

mayoritas responden adalah perempuan. Hasil persentase mahasiswa pagi 

dan mahasiswa sore cukup berbeda. Dilihat dari persentase mahasiswa 

pagi lebih banyak yang kurang paham tentang hukum pajak yakni dengan 

hasil persentase 61%, sedangkan mahassiwa malam hanya 16%. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa mahassiwa malam lebih paham tentang 

hukum pajak dibandingkan mahasiswa pagi. 

b.   Materi Pajak secara umum 

 
Dari   perhitungan   hasil   kuesioner   dapat   disimpulkan   bahwa 

sebagian besar mahasiswa memahami materi pajak. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan data menunjukan bahwa tingkat pemahaman 

mahasiswa  sangat  baik,  dengan  total  rata-rata  persentase  87%.  Meski 

masih ditemukan informan yang kurang memahami hukum pajak. 

c.   Pajak Penghasilan Pasal 21 
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Dari perhitungan hasil kuesioner bahwa rata-rata mahasiswa 

memahami materi Pajak Penghasilan Pasal 21. Dilihat dari nilai rata-rata 

yang menunjukan hasil 87%. Dengan nilai tertinggi adalah 100%. Dapat 

dikatakan bahwa pemahaman mahasiswa pada materi Pajak Penghasilan 

Pasal 21 sangat baik.Hanya ada satu pertanyaan yang hasil persentasenya 

58%  yaitu  mengenai  pengisian  formulir  SPT.  Meski  masih  ditemukan 

mahasiswa yang kurang memahami cara pengsian formulir SPT PPh Pasal 

21. 

 
d.   Pajak Penghasilan Pasal 22 

 
Total rata-rata kuesioner menunjukan jumlah persentase 63%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi Pajak 

Penghasilan Pasal 22 cukup/kurang paham. Dengan nilai tertinggi 65%. 

Pemahaman mahasiswa terhadap materi Pajak Penghasilan Pasal 22 sangat 

rendah. 

e.   Pajak Penghasilan Pasal 23 

 
Hasil perhitungan kuesioner menunjukan bahwa total nilai rata-rata 

adalah 68%. Yang artinya mahasiswa cukup baik memahami materi pajak 

penghasilan   pasal   23,   dengan   persentase   tertinggi   75%   mengenai 

pengertian Pajak Penghasilan Pasal 23. 

f.   Pajak Penghasilan Pasal 25 dan PPn 

 
Hasil  perhitungan  kuesioner  menunjukan  bahwa  total  rata-rata 

Pajak Penghasilan Pasal 25 dan PPn adalah 84%. Jadi dapat simpulkan 

bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi tersebut sangat baik. 

Dengan nilai persentase tertinggi 89%.
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g.   PBB, PPh 24, NPWP, PTKP 

 

 

Pemahaman   mahasiswa   terhadap   materi   Pajak   Bumi   dan 

Bangunan,   Pajak   Penghasilan   Pasal   24,   Nomor   PokokWajib   Pajak 

(NPWP),   Penghasilan   Tidak   Kena   Pajak   (PTKP)   baik.   Dibukti 

berdasarkan rata-rata persentase 70%. Dengan nilai tertinggi 98%. Dengan 

demikian bisa disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah 

memahami dengan baik. 

 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1.   Seharusnya mahasiswa yang kurang paham dengan Perpajakaan segera 

tanyakan kepada dosen; 

2.   Mencatat dan dipelajari  semua materi Perpajakan yang telah diajarkan 

agar tidak mudah lupa; 

3.   Diharapkan  dalam  mempelajari  mata  kuliah  perpajakan  tidak  hanya 

untuk mengejar kelulusan atau nilai bagus tetapi karena tertarik dengan 

mata kuliah perpajakan. Serta memliki niat untuk mengikuti mata kuliah 

Perpajakan sehingga ilmunya dapat diterapkan atau dipraktekan ditempat 

kerja; 

4.   Sebagai seorang dosen sebaiknya sering memberikan tugas berupa soal 

latihan agar mahasiswa lebih paham tentang materi Perpajakan; 

5.   Dosen hendaknya melakukan evaluasi pembelajaran setelah perkuliahan 

Perpajakan   selesai   agar   dapat   mengetahui   materi   apa   saja   yang 

mahasiswa kurang paham;
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6.   Dari tim pengajar lebih ditingkatkan lagi bimbingannya serta adanya 

kerjasama dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau adanya kulia tamu 

agar  dapat  memberikan  kelas  tambahan  dan  lebih  banyak  praktek 

daripada materi.
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